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Abstract. Compassion is defined as caring for the suffering of others and is followed up
by helping. Various studies agree that compassion is important in human life, in various
societal aspects. Compassion can stimulate the well-being of individuals and families.
There are not many recent studies that examine compassion in the context of parenting,
especially parenting of children with autism spectrum disorder even though compassion
is part of the nurturing system that is manifested in providing love and protecting
children. This literature study attempted to describe ontology and studies related to
compassion, particularly compassion in parenting children with autism spectrum
disorder. The aim was to understand compassion comprehensively and discover the
concept of compassion in parenting children with autism spectrum disorder, so that it can
be developed through further study which will benefit the community.
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Abstrak. Compassion adalah berbelas kasih terhadap penderitaan orang lain dan
ditindaklanjuti dengan menolongnya. Compassion penting dalam kehidupan manusia, dan
diterapkan di berbagai lapisan masyarakat. Dalam ranah keluarga, compassion dapat
menstimulasi kesejahteraan individu dan keluarga. Penelitian terbaru belum banyak yang
mengkaji compassion dalam konteks pengasuhan anak, khususnya anak dengan autism
spectrum disorder. Tujuan dari studi hasil pemikiran ini adalah mencoba menggambarkan
compassion, yaitu dalam hal ontologi dan penelitian-penelitian yang berkaitan dengan
compassion khususnya compassion pada pengasuhan anak, dan lebih khusus lagi adalah
compassion pada pengasuhan anak dengan autism spectrum disorder. Metode yang
digunakan adalah studi literatur. Hasil studi ini menemukan pemahaman compassion
secara komprehensif, dan menemukan konsep compassion dalam pengasuhan anak
dengan autism spectrum disorder. Hasil penelitian bisa menjadi dasar konsep yang
digunakan oleh peneliti lain yang berminat dalam ranah studi yang sama, yaitu untuk
pengembangan studi lebih lanjut terkait pengasuhan anak berkebutuhan khusus,
sehingga bisa bermanfaat bagi masyarakat.

Kata kunci: autism spectrum disorder; ontologi; compassion; pengasuhan
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Pengantar

Orang tua dari anak berkebutuhan
khusus, bisa mengalami stres pengasuhan
yang berdampak pada kondisi psikologis-
nya. Orang tua atau caregiver dari anak
dengan disabilitas perkembangan (seperti
down syndrome atau cerebral palsy), dan
autism spectrum disorder (ASD), banyak
mengalami  depresi, kecemasan, dan
emotional distress (Da Paz, Wallander, &
Tiemensma, 2018). Faktor-faktor yang
memengaruhi orang tua dan keluarga
besar ketika merawat anak dengan keter-
batasan, di antaranya adalah penyesuaian
terhadap perilaku anak, kecukupan
sumber daya yang dimiliki dan strategi
koping yang adaptif, maka kegagalan
dalam faktor tersebut bisa menyebabkan
kondisi stressful (Cadwgan & Goodwin,
2018) termasuk pada orang tua dari anak-
anak dengan down syndrome (Phillips,
Conners, & Curtner-Smith, 2017). Pada
temuan riset lainnya dijelaskan bahwa
parenting stress tinggi pada ibu dari anak
dengan  psychological  disabilities  dan
neurodevelopmental disorders (NDDs), dan
hal ini dipengaruhi oleh Kkarakteristik
psikologis ibu seperti kepuasan perni-
kahan, masalah-masalah emosional dan
psikologis, tipe koping, serta level IQ
(Frolli et al., 2016; Feizi et al., 2017).

Gangguan perkembangan anak yang
bisa memicu stres bagi orang tua, salah
satunya adalah autisme. Autisme adalah
abnormalitas perkembangan dengan ciri
utama yaitu gangguan pada kemampuan
berkomunikasi dan bersosialisasi, serta
terbatasnya dalam aktivitas dan keter-
tarikan. Gangguan ini bisa berkembang

seiring dengan  bertambahnya usia
kronologis anak (Birch & Bloom, 2004).
Autisme pada dasarnya merupakan

gangguan perkembangan otak, dengan
gejala yang biasanya muncul sejak usia
anak 2-3 tahun. Anak dengan autisme
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kurang mampu membangun dan memper-
tahankan komunikasi dengan lingkungan
dan lemah dalam kontrol perilakunya
(Desiningrum, 2016). Durig (Volkmar &
Pauls, 2003) menyatakan bahwa dalam
logika atau cara anak dengan autisme
berpikir dan berinteraksi sosial, terdapat
ciri defisiensi dalam ‘creative induction’
yaitu dalam melakukan penalaran yang
bersifat melihat hal-hal kecil sebagai
bagian hal yang bersifat umum. Anak
dengan autisme sering kali tidak mema-
hami suatu kejadian dan hubungannya
dengan kejadian lain.

Prevalensi autisme terus berkembang
di berbagai belahan dunia, termasuk di
Indonesia. Perkiraan jumlah penderita
autisme adalah 1 dari 150 anak (67 dari
10.000) di Amerika Serikat (Garrecht &
Austin, 2011). Di Asia, prevalensi ASD
adalah 14,8 / 10.000 penduduk (1980 -
2010). Di Cina prevalensi autisme adalah
10,3 / 10.000 penduduk (2000-2015) Sun,
Allison, Auyeung, Baron-Cohen, &
Brayne, 2014), sedangkan di Jepang
mencapai 27,2 / 10.000 penduduk (Ono &
Honda, 2017). Pada tahun 2013 di
Indonesia terdapat sekitar 112.000 anak
dengan autisme. Diperkirakan tahun 2020,
ada sekitar 900.000 anak dengan autisme
dan bisa terus bertambah jumlahnya
(klinikautis.com, 2018). Di Palangkaraya,
prevalensi autisme adalah satu per 250
penduduk (Lismaya, 2013).

Anak dengan ASD memiliki ciri
perkembangan yang bisa menumbuhkan
stres yang tinggi pada
Pengasuhan dan perawatan merupakan
tugas yang secara alamiah melekat pada
peran seorang ibu. Ibu atau orang tua
yang memiliki anak dengan ASD, terus
menghadapi tantangan dalam merawat
anak dengan komitmen pengasuhan
sepanjang hayat, dan ada suatu kekha-
watiran terhadap masa depan anak ASD,

orang tua.
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sehingga ini berpotensi terhadap kese-
hatan mental ibu dan kualitas pengasuhan
(Cohen & Tsiouris, 2006; Delong, 2004;
Hayes & Watson, 2013; Huang et al., 2014;
Da Paz et al., 2018; Walter & Smith, 2016).
Ibu dari anak dengan autisme rentan
mengalami depresi. Dibutuhkan dukung-
an sosial, psikoedukasi dan treatment yang
sesuai sedini mungkin; sehingga ibu bisa
mengatur lebih baik kehidupan mereka
dan perilakunya lebih adaptif sehingga
berdampak positif pada relasinya dengan
anak ASD (Das et al., 2017; Jose, Gupta,
Gulati, & Sapra, 2017) . Stress yang tinggi
pada ibu dari anak dengan autisme
(Griffith et al., 2010), bisa mengganggu
dalam menerapkan pengasuhan yang baik
adalah

terhadap anak dimana ibu

pengasuh utama (Santrock, 2018).

Berdasarkan perspektif evolusi, dalam
pengasuhan dan perawatan terhadap anak
tercermin adanya compassion, yang berarti
pula bahwa compassion merupakan bagian
dari sistem pengasuhan yang terwujud
dalam memberikan kasih sayang dan
melindungi anak-anak (Gilbert, 2009;
Goetz, Keltner, & Simon-Thoma, 2010).
Menurut Lazarus (1991), compassion adalah
menunjukkan aksi terhadap orang lain
yang mengalami penderitaan dan membu-
tuhkan bantuan. Dalai (1995)
mengartikan compassion sebagai keterbu-
kaan terhadap penderitaan orang lain

Lama

dengan memunculkan komitmen dalam
diri untuk membantunya. Feldman &
Kuyken, (2011) mengatakan bahwa
compassion merupakan orientasi pikiran
yang dapat memahami penderitaan dan
pengalaman penderitaan orang lain dan
kemampuan untuk mengatasi penderitaan
tersebut dengan penuh kasih sayang,
empati, kerelaan, dan kesabaran.

Banyak penelitian tentang compassion
yang menunjukkan hasil positif, misalnya
penelitian Sheldon & Cooper (2008) yang
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menyatakan bahwa memelihara compas-
sion dan menunjukkannya pada orang lain
berkorelasi dengan kesejahteraan psiko-
logis individu. Individu yang mengem-
bangkan compassion terhadap orang lain
merasakan mood yang positif (Hutcherson,
Seppala, & Gross, 2008). Suatu studi
terhadap ibu dari anak dengan autisme
menemukan bahwa compassionate parenting
dapat memprediksi hasil positif untuk
kepuasan pengasuhan, kepuasan hidup
keluarga, makna hidup ibu dan efikasi
pengasuhan ibu (Conti, 2015).

Compassion terkait dengan kesejah-

teraan individu, namun studi terkini
meneliti compassion yang lebih ditekankan
pada konteks pengasuhan, bahwa terdapat
hubungan antara pengasuhan usia dini
dan pembentukan compassion untuk usia
selanjutnya. Karakteristik pengasuhan di
usia dini berkontribusi pada pengem-
bangan compassion dengan efek yang
bertahan dalam kehidupan dewasa (Conti,

2015; Gluschkoff et al., 2018).

Compassion ibu terhadap anak autis ini
sangat diperlukan, baik bagi ibu maupun
tumbuh kembang anak. Ibu yang memiliki
compassion akan menunjukkan adanya
harapan positif dan goal re-engagement
(tidak menuntut apa yang melebihi
kemampuan) pada anak berkebutuhan
khusus (Neff & Faso, 2015). Banyak
penelitian tentang manfaat dari compassion
bagi individu yang memilikinya, namun
belum ada penelitian di Indonesia khusus-
nya yang mengkaji compassion ibu dalam
pengasuhan dan perawatan terhadap anak
autis. Maka dalam studi ini, penulis
mencoba untuk menemukan konsep
compassion ~ dalam  pengasuhan anak
dengan autism spectrum disorder, dengan
mengungkap dasar ilmu dari compassion
secara umum, compassion dalam penga-
suhan, serta menguraikan studi-studi
mengenai compassion dalam pengasuhan,
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khususnya pengasuhan terhadap anak
dengan autism spectrum disorder.

Pembahasan

Compassion menurut Webster Dictionary
adalah “suatu kesadaran simpatik terha-
dap penderitaan yang dialami orang lain
dan keinginan untuk meringankan pende-
ritaannya.” Sheryn Jimenez (2009) menje-
laskan bahwa compassion adalah emosi
pada individu ketika menanggapi pende-
ritaan orang lain selanjutnya memo-
tivasinya untuk menolong orang tersebut.

Dalam Bahasa Inggris compassion
sebagai kata benda berarti “to love together
with.” Hal ini berasal dari Bahasa Latin
“cum” (yang artinya “bersama”) dan
“passus” (dalam bentuk past participle dari
kata kerja “pati”, “passus sum”, berarti
“telah menderita”). Compassion memiliki
kesamaan asal, bentuk dan makna dengan
kata benda “patient” (orang yang mende-
rita), dari Bahasa Latin yaitu “patiens”,
sebagai bentuk ketiga (past participle) dari
kata kerja “patior” berarti “telah mende-
rita”, setara dengan kata kerja “paskhein”
(Bahasa Yunani) berarti “menderita” dan
kata benda “pathos” berarti “penyakit”.
Dapat disimpulkan bahwa Compassion
mengandung arti “ikut dalam penderitaan
orang lain yang
penderitaan” (Lama, 1995).

sedang mengalami

Ontologi Compassion

Ontologi merupakan suatu pemikiran
tentang ada dan keberadaannya. Ontologi
mempelajari tata dan struktur realitas
seluas mungkin, dengan menggunakan
konsep ada atau menjadi, esensi atau
eksistensi, ruang, dan waktu (Suhartono,
2008). Sementara psikologi adalah ilmu
yang mempelajari jiwa dan perilaku.
Secara historis, pada awalnya psikologi
adalah bagian dari filsafat (American
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Psychological Association, 2018, dalam
Hanurawan & Suhariadi, 2019). Ontologi
psikologi diantaranya mengkaji mengenai
esensi dan eksistensi dari jiwa dan peri-
laku manusia (Hanurawan dan Suhariadi,
2019). Berikut pembahasan ontologi dari
compassion.

Sikap berbelas kasih, yang kemudian
dikembangkan menjadi istilah compassion
mulai tergelitik untuk diteliti sebelum
Perang Dunia II, sosiolog Charles Cooley
pada tahun 1912 (Roeser & Eccles, 2015)
mengeluarkan suatu teori hasil penelitian
self dan sosial. Beliau memperkenalkan
konsep diri”.
pembentukan self sangat bergantung pada
respons orang-orang di sekitar, dan
perlakuan orang-orang tersebut terhadap
individu, seperti melihat ke
Konsep self ini terinspirasi kemudian

“cermin Artinya,

cermin.

dikembangkan dari buku klasik “Cermin
Lewis Carroll” (Hansen, 2001). Harry
Stack Sullivan (1953) juga menekankan
efek umpan balik yang dirasakan dari
orang lain terhadap diri. Individu bisa
merasa penting tergantung dari orang lain
menanggapi dan  bereaksi
dirinya, maka penilaian mattering atau
seberapa penting dirinya, bisa memanfaat-

kan refleksi tersebut (Flett, 2018).

Lahirnya compassion diawali dengan
adanya interaksi antara self dan ling-
kungan. Teori eksistensialisme mengkaji
mengenai self, dalam kaitannya dengan
interaksi sosial. Eksistensialisme secara
historis muncul pada awal abad ke sembi-
lan belas, meskipun masih dalam bentuk

terhadap

embrional. Usai perang dunia, filsafat ini
berkembang pesat dan berpengaruh kuat
di Eropa dan Amerika. Filsafat ini meman-
dang manusia dalam arti eksistensi, bukan
esensi. Penekanan bahwa eksistensi adalah
yang terpenting (Sartre, 1948). Eksistensi
asal katanya adalah “eks” yang artinya
“keluar” dan “sistensi” berarti “berdiri,
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menempatkan”. Eksistensi adalah manusia
itu berdiri sebagai diri sendiri yang
memiliki kesadaran bahwa dirinya ada.
Ketika berada diluar maka manusia akan
sadar bahwa dirinya ada dan memiliki
kebebasan. Eksistensi adalah suatu keada-
an aktual diri dalam ruang dan waktu,
terdapat kehidupan “self” yang berfungsi
penuh, dengan kesadaran, penuh tang-
gung jawab dan bisa bertransformasi
(Collins, 1952).

Sosiolog George Herbert Mead, (1934)
mengeksplorasi yaitu
tentang “self’, dalam teori interaksionisme

tema serupa,
simbolisnya. Inti dari teori ini adalah
bahwa seseorang datang untuk melihat
diri dari sudut pandang kelompok sosial.
Refleksi diri adalah konstruksi sosial yang
melibatkan peran yang orang lain harap-
kan untuk diadopsi melalui kehadiran
mereka. Interaksionisme simbolis melibat-
kan treatment yang diterima dari orang
lain, persepsi individu tentang treatment
ini, dan bagaimana umpan baliknya
membentuk konsep-diri individu. Mead
menyebutkan bahwa "self' muncul dan
dikembangkan melalui pengalaman sosial
orang lain; tidak ada diri atau definisi diri
tanpa orang lain. Penelitiannya pada sosok
anak, menemukan bahwa ada alasannya
untuk percaya bahwa anak juga mampu
bercermin, untuk menghayati perasaan
dirinya, memahami keadaan emosional
dari orang tua, terdapat proses identifikasi
terhadap orang tua yang kemudian
berlanjut ke dalam domain perasaan diri,
termasuk perasaan kasih sayang atau
compassion.

Lebih lanjut lagi, terdapat suatu teori
konstruksi personal oleh George A. Kelly
tahun 1948 (Chiari, 2017), yang menyebut-
kan bahwa perilaku manusia selain
dipengaruhi oleh lingkungannya, juga
dibentuk oleh pikirannya. Compassion
intinya adalah self, yaitu menjadi manusia

Buletin Psikologi

(Blum, 1988 dalam Schwartz et al., 2018;
Feldman & Kuyken, 2011). Persepsi indi-
vidu tentang realitas dipengaruhi oleh
konstruk personalnya—atau bagaimana
cara individu melihat, menerangkan dan
menginterpretasi kejadian di dunianya.
Kepribadian individu merupakan kum-
pulan konstruk personal yang digunakan
individu untuk menginterpretasi dunia.
Konstruk personal pada manusia berisi
pengalaman dan pengetahuan tentang
dunia hasil proses kognitif dalam katego-
risasi, atribusi, prediksi dan interpretasi
pada setiap wujud dan peristiwa yang ada
di lingkungannya. Dengan konstruk
personal ini maka manusia bebas dalam
memutuskan dan membatasi tindakannya,
karena manusia akan berhadapan dengan
makna peristiwa, dirinya tidak
pernah bisa memutuskan hal-hal terkait di
luar dunianya (Burr, Giliberto, & Butt,
2014; Flett, 2018).

Penelitian-penelitian psikologi dengan
pendekatan filsafat konstruktivisme men-
coba melakukan pemahaman terhadap
konteks sosial psikologis dan cara parti-

akan

sipan memberi makna terhadap konteks
tersebut (Dalton et al., dalam
Hanurawan & Suhariadi, 2019). Pada
seorang ibu atau caregiver anak, akan
terbentuk  konstruk personal sebagai
pengasuh dari anak dengan kekhasan sifat
dan perilaku anak (Mash & Wolfe, 2013),
ada kalanya individu mengalami stres
terlebih lagi pada caregiver dari anak
dengan autism spectrum disorder (Hayes &
Watson, 2013). Pada ibu yang compassion
terkonstruksi  self yang
cenderung percaya bahwa dirinya adalah
ibu yang istimewa, karena harus mampu
melalui berbagai tantangan merawat
anaknya, dan mengembangkan ikatan
yang hangat dengan anak.

sosial

unik, ibu

Sebuah konstruk personal yang ter-
bentuk akan berguna bagi manusia untuk
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memprediksi peristiwa yang bisa terjadi di
masa depan. Hal ini bisa terjadi karena
konstruk personal merupakan kumpulan
pengalaman dan pengetahuan tentang
dunianya. Terdapat suatu metafora yaitu
sebagai (person as
scientist). Individu dapat mengembangkan
ide yang memungkinkan dirinya mempre-
diksi peristiwa penting di kehidupan
sehari-hari (Kelly, 1969 dalam Chiari,
2017). Maka demikian pula yang terjadi
pada konstruk personal seorang ibu atau-
pun caregiver dari anak dengan autisme,
ibu/caregiver ~dengan  compassion
merasa bahwa dirinya adalah orang yang
paling tahu tentang keadaan anaknya,

“orang ilmuwan”

akan

bagaimana menstimulasi perkembangan
anak, terus mengembangkan diri untuk
meningkatkan kemampuan pengasuhan
anak, dan bisa memprediksi perilaku anak
yang muncul dan tumbuh kembang anak
selanjutnya (Conti, 2015, Lovell &
Wetherell, 2015).

Menurut Kelly (Kelly, 1969 dalam
Chiari, 2017), manusia secara berkesinam-
bungan membentuk pandangan mereka
tentang dunianya (dinamis). Pada diri
setiap manusia memiliki core construct
(konstruk inti) sebagai fungsi dasar dan
tidak akan bisa diubah kecuali dengan
konsekuensi besar pada sistem konstruk
yang ada; dan memiliki peripheral construct
(konstruk pelengkap) yaitu konstruk
penunjang yang dapat diubah sesuai
kebutuhannya. Pada caregiver dari seorang
anak dengan autisme, maka konstruk
personal dapat terus menerus terbentuk
dan bersifat dinamis, bahwa caregiver
mampu menyertai anaknya yang semakin
dewasa dan menunjukkan progres, baik
dalam tumbuh kembangnya, caregiver
dengan compassion akan menghargai
perkembangan anak dengan ASD sekecil
apa pun (Murphy, Burns, & Kilbey, 2017).
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Compassion lebih kompleks dari emosi
lainnya. Yaitu menuntut pengetahuan diri
tentang penderitaan orang
menggerakkan untuk bertindak (Batson,
Ahmad, Lishner, & Tsan, 2002).
Compassion membantu seseorang lebih
mengetahui bahwa orang lain menderita,
bisa mengidentifikasi diri dengan pende-
ritanya, memiliki pengetahuan mengenai
apa saja yang dialami penderitanya. Hal
ini tentu saja sangat dibutuhkan pada
pengasuhan
Seorang ibu
membantu anak dalam kehidupan sehari-
hari, tanpa mengharap balasan tentunya,
terlebih pada ibu dari anak dengan ASD,
di mana karakter anak dengan autisme

lain dan

anak dengan autisme.

senantiasa merawat dan

yang umumnya memiliki keterbatasan
dalam berkomunikasi, dangkal dalam em-
pati, dan mudah tantrum (Desiningrum,
2019).

Compassion sering kali diidentikkan
dengan kasih sayang (Gilbert, 2009). Kasih
sayang adalah emosi sepihak, belum
menentukan untuk membangkitkan pera-
saan yang sama dalam diri orang lain.
Kasih sayang yang menjadi bagian dari
compassion tetap bisa dirasakan, dimana
penderitaan orang lain dapat membawa
kesedihan bagi individu dengan compas-
sion, meskipun tidak dekat dalam ruang
dan waktu. Di sisi lain, kasih sayang juga
disebut sebagai salah satu ekspresi
kebahagiaan terhadap orang lain, dan
kepekaan untuk penderitaan orang lain
(Feldman & Kuyken, 2011). Semakin
banyak individu tahu tentang orang lain,
semakin sedikit
tersebut menyalahkan orang lain itu untuk
kemalangan yang mereka alami. Kedua
prinsip kasih sayang ini yang juga menjadi
bagian dari compassion, tepat dalam meng-
kaji pengasuhan anak dengan autisme.
Seorang ibu mampu memahami kebu-
tuhan dan merasakan keadaan emosional

maka akan individu
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anaknya, tanpa banyak bercakap-cakap.
Ketika anak mengalami kesedihan atau
penderitaan yang sukar untuk dipahami
penyebabnya, maka bagi ibu tidak sulit
untuk tetap menuangkan perhatian dan
bantuan. Beberapa ciri anak dengan ASD
yaitu ketidakmampuan dalam prinsip
executive  function, khususnya
regulasi emosi; serta keterbatasan dalam
theory of mind, yaitu kemampuan ‘memba-

dalam

ca’ pikiran orang lain (Desiningrum, 2019),
keseluruhannya dapat menjadikan beban
pengasuhan yang lebih besar pada
caregiver dari anak dengan ASD. Dengan
compassion, maka ibu bisa terhindar dari
stres berkepanjangan (Das et al., 2017).

Istilah compassion mengesankan ada-
nya paralelisme makna dengan empati
dan simpati (Darwall, 1998; Gilbert et al.,
2017). Pada dasarnya seluruh konstruk
memiliki perbedaan mendasar. Empati
dan simpati merupakan dua konstruk
yang sama-sama menggambarkan sifat
peduli pada orang lain yaitu individu
mampu menempatkan diri dan ikut
merasakan penderitaan dari orang lain
(perilaku altruistik). Kedua
mencerminkan tindakan menolong meri-
ngankan hingga membebaskan penderita-
an orang lain, namun penekanannya
berbeda. Simpati mengandung pengertian
ikut menderita bersama orang lain dan
adanya keinginan untuk meringankan
penderitaan orang lain. Pada empati,
berupa sikap ikut merasakan penderitaan
orang lain namun bukan untuk kepen-
tingan korban, melainkan diri sendiri
(Chierchia & Singer, 2016; Darwall, 1998).
Adanya perasaan ikut menderita ketika
orang lain mengalami penderitaan bisa
terjadi karena individu sedang mengalami
situasi penderitaan yang sejenis, maka ia
bisa merasakan kedalaman penderitaan,
sehingga ketakutan sesuatu menimpa
korban pada dasarnya merupakan kekha-

konstruk
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watiran terhadap diri yang ia proyeksikan
(Darwall, 1998).

Compassion lebih tercermin dalam
konstruk simpati, bukan empati. Pernyata-
an Mencius (Darwall, 1998) yaitu: “Suppose
a man were, all of a sudden, to see a young
child on the verge of falling into a well. He
would certainly be moved to compassion”.
Compassion merupakan keinginan meno-
long dan membebaskan penderitaan orang
lain dengan melihat kepentingan korban/
penderita, bukan untuk diri
Compassion diawali dengan perasaan yang
muncul ketika mengetahui penderitaan

sendiri.

orang lain, ada belas kasihan sehingga

mendorong untuk “..berusaha sekuat
tenaga dalam menghapus penderitaan
orang lain, mengistirahatkan diri dari
perhatian dan energi kita serta menempat-
kan orang yang menderita untuk diper-
hatikan yang diwarnai oleh rasa hormat
akan kesucian setiap manusia, maka
selanjutnya akan memperlakukan setiap
orang, siapapun itu, dengan adil, setara,
dan sikap menghormati” (Armstrong,

2012).

Simpati dan compassion sama-sama
bertitik tolak dari kepentingan penderita,
tetapi keduanya berbeda dalam komponen
motivasional dan kedalaman (depth).
Individu bisa bersikap simpati terhadap
penderitaan orang lain tetapi dirinya bisa
menentukan untuk tidak menolong orang
tersebut. Sebaliknya, sikap compassion
terhadap penderitaan orang lain hampir
selalu disertai komitmen untuk menolong-
nya. “To be compassionate is to be moved in a
certain way; it is to be motivated to act for the
benefit of the other as one might act for oneself
in a similar situation” (Churchill & Street,
2005). Dibutuhkan ibu yang compassion
pada anak dengan autism spectrum disorder
yaitu ibu yang bersedia menolong dan
memberikan kasih sayang tanpa syarat
terhadap anak, sehingga anak bisa aman

51



DESININGRUM, DKK

dan merasakan nyaman dalam tumbuh
kembangnya di tengah berbagai keterba-
tasan.

Studi-studi Compassion

Sebagai sebuah ilmu, psikologi memiliki
tujuan-tujuan yang ingin dicapai, yaitu
mendeskripsikan, menjelaskan, meramal,
mengendalikan dan memecahkan masalah
(Hanurawan & Suhariadi, 2019). Studi-
studi mengenai compassion terus dikem-
bangkan dengan berdasar pada tujuan-
tujuan tersebut.

Neff (2003) melakukan studi menge-
nai compassion. Compassion menurut Neff
(2003) adalah baik dan pengertian terha-
dap orang yang sedang mengalami pende-
ritaan atau kegagalan, bukan bersikap
kritis; teori ini mempersepsikan penga-
laman seseorang
pengalaman manusia yang lebih besar,
bukan sebagai individu yang terisolasi;
dan memahami bahwa terdapat pikiran
dan perasaan yang sedang sakit bukan
Compassion
signifikan berkorelasi dengan kesehatan
mental yang positif seperti rendahnya
depresi dan kecemasan serta tingginya
kepuasan hidup.

sebagai bagian dari

mengidentifikasinya. secara

Model self-compassion menurut Neff &
Faso, (2015),
orang tua dari anak-anak dengan autisme
yang selalu dihadapkan dengan stressor
harian yang menyulitkan dan unik, terkait
gangguan pada anak. Karakteristik pribadi
orang tua bisa memengaruhi bagaimana

menggambarkan tentang

mereka menghadapi stres dan berpotensi
membantu mereka mengatasi beberapa
efek yang merusak dikaitkan dengan stres
yang ekstrem. Self compassion ditemukan
sebagai salah satu faktor yang menjadi
strategi penanggulangan yang penting,
yang merupakan sikap baik kepada diri
sendiri pada saat mengalami kesulitan,
sharing penderitaan dengan sesama atau
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ahli, dan memiliki kesadaran kognitif dan
mengontrol emosi negatif. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa self-compassion berhu-
bungan positif dengan kepuasan hidup,
dan goal re-engagement dan
berhubungan negatif dengan depresi serta
stres orang tua. Self compassion dapat
berperan penting dalam pembentukan
kesejahteraan orang tua dari anak-anak
autisme.

harapan,

Compassion menurut Gilbert (2009)
mengandung enam atribut, yaitu: sensiti-
vitas, simpati, empati, motivasi, toleransi
terhadap distres, dan non-judgement.
Sensitivitas yang dimaksud adalah respon-
sif terhadap kondisi emosi dan kebutuhan
anak. Simpati diartikan memperlihatkan
perhatian terhadap penderitaan yang
dialami anak, sedangkan empati diartikan
sebagai menempatkan perasaan orang lain
pada diri sendiri. Motivasi yang dimak-
sudkan adalah adanya dorongan untuk
kasih
sayang terhadap anak. Toleransi terhadap
distres didefinisikan sebagai kemampuan
menoleransi yang
muncul dalam diri saat kesulitan mengha-

bertindak dalam memberikan

emosi-emosi  sulit
dapi kondisi orang lain (anak) tanpa
terpengaruh oleh kondisi-kondisi tersebut.
Toleransi terhadap distres ini sangat
penting, saat caregiver merasakan distres
personal yang kuat dalam pengasuhan
anak dengan autisme, caregiver tidak akan
pada
dalam dirinya yang dapat menghambat
kemampuannya dalam  memberikan
pengasuhan dan perawatan. Atribut
compassion yang terakhir adalah non-
judgement yang didefinisikan sebagai
kemampuan untuk menerima dan toleran
terhadap kondisi apa pun yang dialami
anak.

Dari hasil studi literatur,
ditemukan bahwa compassion terdiri dari
lima elemen, yaitu mengenal suatu pende-

terlalu fokus ketidaknyamanan

suatu
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ritaan; memahami bahwa penderitaan

manusia bersifat universal; adanya
perasaan simpati, empati atau perhatian
terhadap orang yang menderita (resonansi
distres ketika
menyaksikan penderitaan; dan motivasi
untuk bertindak/bertindak untuk mengu-

rangi penderitaan (Strauss et al., 2016).

emosional); menoleransi

Model lain mengenai compassionate
parenting menurut Conti (2015), menyebut-
kan bahwa compassionate parenting dapat
memprediksi hasil positif untuk kepuasan
pengasuhan, kepuasan hidup keluarga,
makna hidup ibu dan efikasi pengasuhan
ibu dari anak dengan autisme (Conti,
2015). Dilakukan dua hasilnya
adalah compassionate parenting
memprediksi hasil positif yaitu untuk
kepuasan pengasuhan (kedua studi),
kepuasan hidup keluarga, makna hidup
(Studi 1) dan efikasi pengasuhan (Studi 2).
Studi-studi ini mendukung gagasan
bahwa compassionate parenting adalah
kunci untuk kepuasan bagi ibu dari anak-
anak dengan autisme.

Studi lain dilakukan oleh Aydin
(2015), yang mengukur skor self-compassion
pada ayah-ibu dari anak dengan disabi-
litas mental dan autistic, dan diungkapkan
bahwa subdimensi over-identification dari
skala self-compassion tergolong negatif.
Artinya, ketika orang tua memiliki anak

studi,

dengan disabilitas, maka terbentuk sikap
mengidentifikasi secara berlebihan pada
diri orang tua, dan hal ini dapat meme-
ngaruhi orang tua dalam memberikan
pengasuhan.

Dalam studi lain, ditemukan sebuah
model compassionate love di masa anak usia
dini yang mengambil model dasar
Compassionate Love yang dirumuskan oleh
Underwood (2002), menjelaskan lebih
lanjut bentuk perilaku prososial anak-
anak, emosi, dan pemahaman kognitif.
Perilaku prososial (yaitu, membantu,
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berbagi, = menghibur) = mencerminkan
compassionate love yang diungkapkan oleh
anak usia dini. Di dalamnya terdapat
atau proses internal yang
bertanggung jawab atas perilaku yang
diekspresikan, termasuk emosi moral dari
rasa bersalah dan empati, serta proses

kognitif dalam pemahaman diri dan

motivasi

perspektif  afektif. = Anak-anak yang
mengalami simpati akan mencoba untuk
mengurangi penderitaan orang lain,

sedangkan anak-anak yang mengalami
personal distress akan mencoba untuk
menghindari situasi yang menyedihkan
atau menanggapi secara agresif (Volling,
Kolak, & Kennedy, 2009).

Studi-studi compassion seperti yang
dipaparkan di atas, menunjukkan penting-
nya compassion pada individu, termasuk
dalam pengasuhan anak dengan autism
spectrum  disorder. Dapat disimpulkan
melalui studi-studi terdahulu, bahwa
compassion pada ibu dari anak dengan
ASD merupakan sikap ibu dalam menga-
suh anak dengan autisme, yang mencakup
kognisi, dengan
kesadaran kesulitan-

afeksi dan konasi,

terdalam  akan
kesulitan atau penderitaan yang dialami
anak, yang disertai usaha untuk
membantu meringankan/mengatasi

kesulitan yang dialami anak.

Studi selanjutnya dapat fokus pada
menggali lebih banyak tentang faktor-
faktor yang menjadi determinan dari
compassion, agar pengetahuan mengenai
compassion dapat lebih berkembang dan
komprehensif, sehingga bermanfaat untuk
masyarakat khususnya dalam pengasuhan
anak dengan autism spectrum disorder.

Penutup

Compassion diartikan sebagai perasaan
individu yang muncul sebagai tanggapan
terhadap penderitaan orang lain yang
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kemudian memotivasi dan mendorongnya
untuk menolong. Compassion diperlukan
bagi individu yaitu dalam berinteraksi
secara harmonis dengan lingkungannya,
termasuk dalam memberikan pengasuhan
terhadap anak. Studi ini menemukan
konsep compassion dalam pengasuhan
anak dengan autism spectrum disorder.
Compassion pada ibu dari anak dengan
ASD merupakan sikap ibu dalam menga-
suh anak dengan ASD yang mencakup
kognisi, afeksi dan konasi, dengan kesa-
daran terdalam akan kesulitan-kesulitan
atau penderitaan anak, yang disertai usaha
untuk membantu meringankan/mengatasi
kesulitan yang dialami anak.

Implikasi dari temuan tulisan ini
adalah konsep compassion pada ibu dari
anak dengan ASD, sesuai dengan
masyarakat Indonesia, dengan sifat khas
budaya timurnya mengenai sikap simpati,
empati,
Suharnomo, 2011), yang menjadi bagian
dari konsep compassion (Volling et al.,
2009).

Selain dikenal sebagai masyarakat
yang heterogen, Indonesia juga merupa-
kan salah satu negara yang memiliki
kebudayaan yang bersifat kolektivis
(Hofstede, Hofstede, & Minkov, 2010).
Hasil penemuan suatu studi (Sumantri &

dan prososial (Sumantri &

Suharnomo, 2011) di Indonesia, ditemu-
kan bahwa dalam dimensi maskulinitas
yang sedang, ibu tetap memainkan peran
yang tinggi terhadap pengasuhan anak.
Maka sikap dan pengetahuan ibu
mengenai anak autisnya menjadi hal yang
penting  (Meirsschaut,  Roeyers, &
Warreyn, 2010; Ortner, Miiller, & Garcia-
Retamero, 2011) dan compassion ibu dalam
mengasuh anak dengan ASD menjadi
sesuai dalam kultur Indonesia.

Pentingnya compassion dan penemuan
konsep compassion dalam pengasuhan
anak dengan ASD ini selanjutnya dapat
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dikembangkan oleh peneliti lain yang
tertarik dengan bidang keluarga atau
pengasuhan anak berkebutuhan khusus,
misalnya dengan mengembangkan model-

model  intervensi  terkait = konsep
compassion.
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